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ABSTRAK

Indra, Deden. 2025. Efektivitas Penerapan Artificial Intelligence dalam Pembelajaran Menulis
Laporan PKL dengan Pendekatan Pembelajaran TPACK di SMKN 2 Ciamis Kelas XI.
Tesis. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Pascasarjana Universitas
Islam Malang. Pembimbing (I) Dr. Sri Wahyuni, M.Pd. Pembimbing (II) Dr. H. Abdul
Rani, M.Pd.

Kata Kunci : Artificial Intelligence, Kerangka TPACK, Laporan PKL, Pembelajaran Menulis,
SMKN 2 Ciamis

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan Artificial Intelligence
(AI) dalam pembelajaran menulis laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menggunakan
pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) pada siswa kelas XI
SMKN 2 Ciamis. Latar belakang penelitian ini didasari oleh rendahnya kualitas laporan PKL
siswa, terutama dalam aspek struktur, isi, dan kreativitas. Seiring berkembangnya teknologi
pendidikan, penggunaan Artificial Intelligence (Al) dinilai mampu mendukung peningkatan
kemampuan menulis siswa secara signifikan, terutama melalui umpan balik otomatis,
personalisasi pembelajaran, dan penguatan literasi digital.

Metode yang digunakan adalah pendekatan mixed method dengan desain sequential
explanatory, yang diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif, dilanjutkan
dengan data kualitatif untuk memperkuat interpretasi temuan. Sampel terdiri dari 70 siswa
yang terbagi ke dalam dua kelompok: kelas eksperimen yang mendapatkan perlakuan
pembelajaran menulis berbasis Artificial Intelligence (Al) dengan pendekatan TPACK, dan
kelas kontrol yang belajar secara konvensional tanpa bantuan teknologi Artificial Intelligence
(AD). Instrumen kuantitatif berupa tes menulis laporan PKL sebelum dan sesudah perlakuan,
dengan penilaian pada empat aspek utama: Struktur dan Ketuntasan (25%), Isi dan
Kedalaman Informasi (35%), Penulisan (20%), dan Kreativitas (20%). Penilaian
menggunakan skala 14 yang kemudian dikonversi ke skala 100.

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa nilai tertinggi pada kelas
eksperimen meningkat dari 84 menjadi 95, sementara nilai terendah naik dari 65 ke 76. Rata-
rata skor kelas eksperimen juga mengalami peningkatan signifikan dari 74,25 menjadi 87,32.
Sebaliknya, pada kelas kontrol, peningkatan hanya terjadi secara marginal dari rata-rata 72,56
menjadi 78,12, tanpa adanya siswa yang mencapai kategori ’Sangat Baik’. Analisis N-Gain
menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 41,47% pada kelas eksperimen, dan hanya
25,23% pada kelas kontrol. Hasil uji-t (independent samples t-test) menghasilkan nilai
signifikansi < 0,001 dan nilai t = 3,788 (df = 58,575), yang mengindikasikan perbedaan yang
sangat signifikan antara kedua kelompok. Selisih rata-rata sebesar 16,23 poin menunjukkan
dampak kuat dari perlakuan berbasis Artificial Intelligence (Al).

Effect size yang dihitung menggunakan Cohen’s d menghasilkan nilai 1,17, dan
Hedges’ g sebesar 1,16, keduanya dikategorikan sebagai efek besar, menegaskan bahwa
integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran menulis tidak hanya berdampak
signifikan secara statistik, tetapi juga secara praktis. Hal ini didukung pula oleh uji normalitas
dan homogenitas data yang telah dipenuhi sebelum uji-t dilakukan, dengan nilai signifikansi
> 0,05 pada Levene’s Test (0,521-0,507), memastikan validitas pengujian.

Data kualitatif diperoleh melalui angket dan observasi berdasarkan lima indikator,
yaitu penggunaan Artificial Intelligence (Al), respons terhadap umpan balik, minat,
kolaborasi, dan revisi tulisan. Hasil observasi menunjukkan bahwa median skor berada pada
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angka 3 di semua indikator, dengan capaian tertinggi tercatat pada aspek minat dan revisi
tulisan. Secara umum, siswa dalam kategori Advanced menunjukkan tingkat keterlibatan
yang tinggi dan merata di seluruh aspek, mencerminkan pemanfaatan Artificial Intelligence
(AI) yang optimal dan terintegrasi. Sebaliknya, siswa dalam kategori Basic masih mengalami
hambatan, khususnya dalam berinteraksi serta merespons umpan balik dari Artificial
Intelligence (Al). Temuan ini mempertegas pentingnya pendekatan TPACK dalam
memastikan bahwa teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga
diintegrasikan secara pedagogis dalam proses pembelajaran..

Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas penggunaan Artificial Intelligence
(AI) dalam pembelajaran, implementasinya di lapangan peneliti juga menemukan sejumlah
kendala, seperti hambatan teknis, tantangan dalam menyusun prompt, keterbatasan
pemahaman siswa terhadap bahasa Artificial Intelligence (Al), serta ketergantungan terhadap
mesin. Kendala ini menuntut kesiapan guru dalam merancang aktivitas berbasis Artificial
Intelligence (Al) yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga mendidik secara etik dan
kognitif.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran menulis laporan PKL secara signifikan lebih efektif dibandingkan metode
konvensional. Integrasi dengan pendekatan TPACK terbukti mampu meningkatkan
keterampilan teknis menulis, kreativitas, serta motivasi siswa. Penelitian ini memberikan
implikasi praktis bagi pengembangan pembelajaran vokasional di era digital, dan
menyarankan perlunya pelatihan guru serta penguatan infrastruktur agar teknologi dapat
diimplementasikan secara optimal.
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ABSTRACT
Indra, Deden. 2025. The Effectiveness of Artificial Intelligence Implementation in Learning to
Write Internship Reports Using the TPACK Approach in Grade XI of SMKN 2 Ciamis.
Thesis. Master’s Program in Indonesian Language Education, Graduate School of
Universitas Islam Malang. Advisors: (I) Dr. Sri Wahyuni, M.Pd., (II) Dr. H. Abdul
Rani, M.Pd.

Keywords: Artificial Intelligence, TPACK Framework, Internship Report, Writing
Instruction, SMKN 2 Ciamis

This study aims to examine the effectiveness of Artificial Intelligence (Al) integration
in teaching students to write Industrial Work Practice (PKL) reports using the Technological
Pedagogical Content Knowledge (TPACK) approach among Grade XI students at SMKN 2
Ciamis. The research was motivated by the low quality of students’ internship reports,
particularly in terms of structure, content, and creativity. With the advancement of
educational technology, Al is considered a potential tool to significantly enhance students’
writing skills, especially through automatic feedback, personalized learning, and the
strengthening of digital literacy.

A mixed-method approach with a sequential explanatory design was employed,
beginning with quantitative data collection and analysis, followed by qualitative data to
enrich the interpretation of findings. The sample consisted of 70 students divided into two
groups: the experimental group received writing instruction using Al integrated with the
TPACK framework. In contrast, the control group learned through conventional methods
without Al assistance. Quantitative instruments included pre- and post-tests on writing
internship reports, evaluated across four aspects: Structure and Completeness (25%), Content
and Depth of Information (35%), Writing Mechanics (20%), and Creativity (20%). A 1-4
rating scale was used and converted to a 100-point scale.

Descriptive statistical analysis revealed that the highest score in the experimental
class increased from 84 to 95, while the lowest score decreased from 65 to 76. The average
score in the experimental class significantly rose from 74.25 to 87.32. Conversely, the control
group showed only a marginal increase from 72.56 to 78.12, with no student reaching the
'Excellent' category. N-Gain analysis showed an average improvement of 41.47% in the
experimental class, compared to only 25.23% in the control class. An independent samples t-
test yielded a significance value of <0.001 and a t-value of 3.788 (df = 58.575), indicating a
highly significant difference between groups. The 16.23-point difference in mean scores
reflects the strong impact of Al-based instruction.

Effect size calculations using Cohen’s d (1.17) and Hedges’ g (1.16) indicated large effects,
confirming that the integration of Al in writing instruction is not only statistically significant
but also practically meaningful. These results were supported by normality and homogeneity
tests with significance values > 0.05 on Levene’s Test (0.521-0.507), validating the statistical
tests used.

Qualitative data were obtained through questionnaires and observations based on five
indicators: Al usage, response to feedback, interest, collaboration, and writing revision.
Observation results showed a median score of 3 across all indicators, with the highest
achievements in interest and revision. Students in the "Advanced" category demonstrated
consistently high engagement, reflecting optimal and integrated Al usage. In contrast,
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students in the "Basic" category still faced challenges, particularly in interacting and
responding to Al-generated feedback. These findings underscore the importance of the
TPACK approach in ensuring that technology is not only a tool but also pedagogically
integrated into the learning process.

Despite the positive outcomes, several challenges were identified in the field,
including technical obstacles, difficulties in formulating prompts, limited comprehension of
Al language, and student dependence on the technology. These issues highlight the need for
teachers to design Al-based learning activities that are not only technically effective but also
ethically and cognitively educational.

In conclusion, the application of Artificial Intelligence (Al) in learning to write
internship reports is significantly more effective than conventional methods. Its integration
with the TPACK framework has proven to enhance students’ technical writing skills,
creativity, and motivation. This study provides practical implications for the development of
vocational education in the digital era and recommends teacher training and infrastructure
enhancement to ensure the optimal implementation of technology in the classroom.
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BABI
PENDAHULUAN

Bagian pendahuluan ini memaparkan hal-hal yang menjadi dasar penelitian.
Secara sistematis paparan yang terdapat dalam bagian pendahuluan meliputi: (1)
Latar belakang masalah, (2) Rumusan masalah, (3) Tujuan penelitian, (4)
Hipotesis penelitian, (5) Ruang lingkup penelitian, (6) Kegunaan penelitian, (7)

Penegasan istilah. Berikut ini adalah perincian dari sub-sub bagian tersebut.

1.1 Latar Belakang Masalah

Integrasi teknologi dalam pembelajaran di era digital merupakan
keharusan dalam konteks transformasi pendidikan karena pendidikan harus
dijalankan sesuai dengan kodrat zamannya. Siswa yang saat ini dididik akan
mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh di masa depan, sehingga pendidikan
perlu dinamis dan adaptif terhadap perkembangan teknologi agar relevan dan
mampu membekali siswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia nyata
(Amrullah dkk., 2024).

Seiring masuknya abad ke-21 dan berkembangnya internet sebagai pondasi
utama teknologi digital, berbagai aspek kehidupan mengalami disrupsi signifikan,
termasuk pendidikan (Ariani dkk., 2023). Dalam menghadapi perubahan tersebut,
pendidikan tidak hanya dituntut untuk beradaptasi, tetapi juga memanfaatkan
teknologi sebagai sarana penguatan karakter dan peradaban (Widiatmoko dkk.,
2024). Tantangan ini semakin relevan dalam konteks pembelajaran vokasional
seperti di SMK, di mana siswa tidak hanya dituntut menguasai teori, tetapi juga
keterampilan praktis yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja (Rahmadani dkk.,
2023).

Pendidikan vokasi di SMK memiliki tujuan khusus yang berbeda dengan
sekolah umum, yakni bertujuan mempersiapkan siswa untuk Bekerja (B), juga
memberikan pilihan untuk Melanjutkan studi (M) atau Berwirausaha (W), sebuah
konsep yang dikenal sebagai BMW (Mukasi & Zeni, 2023). Dalam konteks ini,

kemampuan menulis laporan profesional seperti Laporan Praktik Kerja Lapangan
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(PKL) menjadi kompetensi krusial yang mendukung seluruh pilihan BMW
(Bekerja, Melanjutkan, Wirausaha). Namun, observasi di SMKN 2 Ciamis
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis laporan PKL masih menghadapi
tantangan besar. Siswa kesulitan menyusun laporan sesuai standar, sering
melakukan plagiarisme, dan kurang terlatih dalam penulisan teknis. Hal ini
berpotensi menghambat kesiapan mereka, baik untuk memasuki dunia kerja (B),
melanjutkan ke perguruan tinggi (M), maupun mengembangkan usaha mandiri
(W).

Kondisi ini sejalan dengan hasil Rapor Pendidikan Indonesia tahun 2024
yang menunjukkan bahwa kemampuan literasi murid Indonesia di setiap jenjang
masih berada pada kategori sedang, untuk jenjang SMA/SMK/MA/sederajat
sebesar 63,48% (Kemendikbud, 2024). Kondisi ini semakin diperkuat oleh hasil
Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, yang
menunjukkan penurunan signifikan dalam performa akademik siswa Indonesia
berusia 15 tahun, khususnya dalam literasi membaca, matematika, dan sains
(Bilad dkk., 2024). Skor literasi membaca Indonesia berada di antara yang
terendah di antara negara peserta sejak pertama kali mengikuti PISA pada 2001.
Hasil ini juga memperlihatkan meningkatnya kesenjangan performa antar
kelompok sosial ekonomi.

Selain itu revolusi industri 4.0 menuntut lulusan SMK menguasai literasi
digital, termasuk pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) untuk penulisan
dokumen profesional. Di dunia kerja, Artificial Intelligence (Al) sudah digunakan
untuk menyusun laporan teknis, menganalisis data, dan memastikan orisinalitas
konten (Latorre dkk., 2024). Sayangnya, pembelajaran di SMK justru tertinggal
dalam mengadopsi teknologi ini. Padahal, fools berbasis Natural Language
Processing (NLP) seperti Chat GPT, DeepSeek atau Quillbot bisa menjadi solusi
untuk meningkatkan kualitas laporan PKL sekaligus melatih kompetensi abad 21
siswa. Tantangannya adalah mengintegrasikan teknologi ini secara pedagogis
melalui kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge),
sehingga Artificial Intelligence (Al) tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu

teknis, tetapi juga memperkuat pembelajaran berbasis konten vokasional.
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Meskipun konsep TPACK telah banyak digunakan dalam studi
pembelajaran berbasis teknologi, sebagian besar riset tersebut lebih banyak
diterapkan pada mata pelajaran eksakta atau teknologi itu sendiri (Hayani &
Sutama, 2022). Implementasi TPACK dalam pembelajaran menulis laporan PKL
sebagai mata pelajaran non-eksakta di konteks SMK masih minim dibahas secara
eksplisit dalam literatur (Absari dkk., 2020).

Di samping itu, pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran juga berkembang pesat (D’Souza, 2024). Artificial Intelligence (Al)
memiliki potensi besar dalam mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
personalisasi materi, evaluasi otomatis, hingga pemberian umpan balik instan
(Suariqi Diantama, 2023). Misalnya, chatbot berbasis Artificial Intelligence (Al)
dapat menyajikan soal atau bacaan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa
dalam menulis atau memahami teks. Bahkan, teknologi NLP (Natural Language
Processing or Neuro-Linguistic Programming) memungkinkan sistem Artificial
Intelligence (Al) mengevaluasi struktur kalimat serta memberikan saran perbaikan
secara otomatis (Hadian dkk., 2023). Dengan demikian, pembelajaran menjadi
lebih efisien, menarik, dan inklusif (Yulianti dkk., 2023).

Sayangnya, sebagian besar riset terkait integrasi Artificial Intelligence (Al)
dalam pendidikan masih berfokus pada mata pelajaran sains dan matematika, serta
pada jenjang SD atau SMP dengan sasaran utama adalah guru, seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Chen et al. (2020) dan Holmes dkk., (2019) (Chen
dkk., 2020) (Holmes dkk., 2019). Penelitian tentang pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran menulis laporan PKL pada jenjang SMK,
terutama dengan kerangka kerja TPACK, masih sangat terbatas. Kondisi ini
menunjukkan adanya research gap yang signifikan, khususnya dalam mengkaji
efektivitas integrasi Artificial Intelligence (Al) oleh guru Bahasa Indonesia di
SMK melalui pendekatan TPACK untuk pembelajaran menulis laporan PKL.

Kondisi ini menunjukkan adanya research gap yang signifikan, terutama
dalam mengkaji bagaimana guru Bahasa Indonesia di SMK dapat
mengintegrasikan Artificial Intelligence (Al) tersebut digunakan oleh siswa secara
pedagogis dan konten-spesifik untuk meningkatkan kemampuan menulis laporan

PKL siswa.
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Integrasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran diharapkan dapat
mendorong keterlibatan siswa secara aktif, meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, serta memfasilitasi personalisasi pembelajaran dalam proses penulisan
laporan PKL, yang menuntut ketepatan struktur, kelengkapan isi, serta orisinalitas
dalam pengungkapan pengalaman kerja lapangan yang dialami siswa secara nyata.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan model pembelajaran inovatif yang kontekstual, sekaligus
memberikan dampak nyata bagi peningkatan kualitas pendidikan Bahasa
Indonesia di SMK (Putra dkk., 2024). Oleh karena itu, pengembangan metode
pembelajaran yang menggabungkan teknologi, pedagogi, dan konten harus terus

dilakukan agar pendidikan di era digital dapat berjalan lebih efektif dan bermakna.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
dapat dirumuskan menjadi beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1) Bagaimana efektivitas implementasi Artificial Intelligence (Al) dengan
pendekatan pembelajaran TPACK pada kemampuan menulis laporan PKL
siswa kelas XI di SMKN 2 Ciamis?

2) Apa saja kendala dalam implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran menulis laporan PKL berbasis TPACK pada siswa kelas XI di
SMKN 2 Ciamis?

1.3 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan:

1) Menganalisis efektivitas implementasi Artificial Intelligence (Al) dengan
pendekatan TPACK pada siswa kelas XI SMKN 2 Ciamis dalam menulis
laporan PKL.

2) Mengidentifikasi kendala implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran menulis laporan PKL berbasis TPACK pada siswa kelas XI
di SMKN 2 Ciamis.



1.4 Hipotesis dan Asumsi Penelitian
1.4.1 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas serta untuk menguji

dugaan tersebut, penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut:

REPOSITORY

1) Ho (Hipotesis Nol): Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas

laporan PKL siswa yang mengikuti pembelajaran dengan implementasi

University of Islam Malang

Artificial Intelligence (dalam kerangka TPACK) dan siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional.

2) H: (Hipotesis Alternatif): Terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas
laporan PKL siswa yang mengikuti pembelajaran dengan implementasi
Artificial Intelligence (dalam kerangka TPACK) dan siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.

1.4.2 Asumsi Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa asumsi dasar yang menjadi pijakan
awal dalam mengeksplorasi kendala dan tantangan implementasi Artificial
Intelligence (Al) berbasis kerangka pembelajaran TPACK:

1) Artificial Intelligence (Al) dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta
personalisasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

2) Penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan telah digunakan
secara luas dan memiliki potensi unntuk memperkuat keterampilan akademik
siswa, termasuk keterampilan menulis.

3) Siswa telah terbiasa menggunakan perangkat digital dan memiliki akses
terhadap internet serta perangkat teknologi yang memadai untuk menunjang
pembelajaran berbasis berbasis Artificial Intelligence (Al).

4) Lingkungan belajar yang telah didukung oleh ketersediaan jaringan internet
diasumsikan mampu menunjang pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence
(AI) dalam kegiatan pembelajaran secara optimal.

5) Proses implementasi Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran

membutuhkan kesiapan dari berbagai pihak, termasuk kompetensi guru dan
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kesiapan infrastruktur, yang secara umum menjadi bagian dari tantangan

pendidikan digital saat ini.

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini berfokus pada implementasi model TPACK- Artificial
Intelligence untuk pembelajaran menulis laporan PKL di kelas XI SMKN 2
Ciamis, dengan peneliti sebagai pengembang sekaligus pelaksana model. Ruang
lingkupnya mencakup penerapan alat berbasis Natural Language Processing
(NLP) seperti Chat GPT, DeepSeek atau Perplexity Al yang diintegrasikan dalam
pembelajaran menulis berbasis pendekatan TPACK. Penelitian melibatkan siswa
kelas XI dari kompetensi keahlian tertentu sebagai pengguna utama. Keterbatasan
dalam ruang lingkup penelitian ini adalah tidak terlibatnya semua kompetensi
keahlian dan jenjang kelas, sehingga hasil yang diperoleh memiliki jangkauan

generalisasi yang terbatas.

Fokus penelitian mencakup tiga aspek utama, yaitu : (1) efektivitas model
TPACK- Artificial Intelligence dalam memandu penulisan laporan PKL yang
terstruktur dan orisinal, (2) respons siswa terhadap penggunaan teknologi
Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran, dan (3) keterpaduan antara
komponen teknologi, pedagogi, dan konten vokasional dalam model yang
dikembangkan. Pembelajaran difokuskan pada penyusunan laporan PKL dengan
komponen esensial seperti latar belakang, metode pelaksanaan, hasil, dan

pembahasan, sesuai standar penulisan di dunia kerja.

Indikator efektivitas meliputi kualitas teknis laporan (struktur, orisinalitas,
penggunaan bahasa), kemudahan penggunaan alat Artificial Intelligence
(berdasarkan angket siswa), dan ketepatan integrasi TPACK (hasil observasi
lesson study). Implementasi dibatasi pada satu siklus di kelas XI dengan alat
Artificial Intelligence (Al) gratis, mengombinasikan analisis kuantitatif (kualitas
laporan) dan kualitatif (respons siswa) untuk mengevaluasi efektivitas model

TPACK-Artificial Intelligence dalam konteks vokasional SMK.



1.6 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang
pendidikan, khususnya dalam pengembangan pembelajaran berbasis teknologi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMK. Kegunaan penelitian ini dapat

dibagi menjadi dua aspek, yaitu kegunaan teoretis dan kegunaan praktis.
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1. Kegunaan Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang teknologi pendidikan
dan pedagogi berbasis integrasi digital. Adapun kontribusi teoritis yang dimaksud

meliputi:

1) Memperkuat dan mengembangkan kerangka teori Technological Pedagogical
Content Knowledge (TPACK) yang di gagas oleh Mishra dan Matthew J.
Koehler (2006) khususnya dalam konteks pembelajaran menulis laporan PKL
di SMK. Selama ini, TPACK lebih banyak digunakan pada mata pelajaran
eksakta atau teknologi. Penelitian ini memperluas penerapannya pada mata
pelajaran non-eksakta, khususnya Bahasa Indonesia, dengan pendekatan
pembelajaran berbasis teks.

2) Mendukung pengembangan teori pembelajaran adaptif dan personalisasi
berbasis Artificial Intelligence (Al), terutama dalam konteks pendidikan
vokasional. Penelitian ini menunjukkan bagaimana Artificial Intelligence (Al),
melalui teknologi seperti Natural Language Processing (NLP), dapat
digunakan secara praktis untuk mendukung pencapaian kompetensi bahasa
(menulis dan membaca) secara individual dan kontekstual.

3) Memberikan kontribusi terhadap teori konstruktivisme digital yang digagas
oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky (1978), yaitu pendekatan yang
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan
melalui interaksi dengan teknologi. Dalam hal ini, Artificial Intelligence (Al)
diposisikan bukan hanya sebagai alat bantu, tetapi sebagai mediator dalam

proses pembelajaran aktif dan bermakna.
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4)

Menjadi dasar konseptual bagi penelitian lanjutan yang ingin menguji
efektivitas integrasi Artificial Intelligence (Al) dan TPACK pada jenjang
pendidikan lain atau dalam pembelajaran keterampilan literasi yang lebih luas,
sekaligus memperkaya model-model pengembangan pembelajaran berbasis

teknologi digital yang inovatif dan kontekstual.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat eksistensi teori
TPACK dan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan, tetapi juga
memberikan arah baru bagi pengembangan teori pembelajaran berbasis

teknologi di era digital.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

berbagai pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, terutama dalam penerapan

teknologi dalam pembelajaran menulis laporan PKL di SMK.

1)

2)

Bagi Guru

Penelitian ini memiliki kegunaan praktis bagi guru, khususnya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran menulis laporan PKL di SMK. Melalui
hasil penelitian ini, guru diharapkan memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai cara mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran
dengan pendekatan TPACK. Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) juga
dapat membantu guru dalam meningkatkan efektivitas pengajaran, baik dalam
penyampaian materi maupun dalam melakukan evaluasi terhadap kemampuan
menulis laporan PKL siswa. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
memberikan alternatif metode pembelajaran berbasis teknologi yang lebih
menarik dan inovatif, sehingga mampu meningkatkan motivasi serta

keterlibatan siswa dalam proses belajar.

Bagi Siswa

Bagi siswa, penelitian ini memberikan manfaat praktis dalam
mendukung pengembangan keterampilan berbahasa yang lebih personal dan
adaptif, sesuai dengan kemampuan serta kebutuhan masing-masing individu.

Melalui pemanfaatan teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al), siswa



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

3)

4)

dapat lebih mudah memahami materi Bahasa Indonesia, khususnya dalam
kegiatan menulis laporan PKL, dengan pendekatan yang interaktif dan
menarik. Selain itu, penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam
pembelajaran juga memberikan pengalaman belajar yang lebih modern dan
relevan, sejalan dengan perkembangan teknologi serta tuntutan dunia kerja

yang semakin dinamis.

Bagi Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dalam
merancang kebijakan strategis terkait pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, khususnya dalam mengoptimalkan penggunaan Artificial
Intelligence (Al) untuk mendukung proses belajar-mengajar. Dengan adanya
landasan empiris dari penelitian ini, sekolah dapat lebih tepat dalam
menentukan arah kebijakan integrasi teknologi yang selaras dengan
kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, temuan penelitian ini juga
dapat digunakan untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di
SMK agar lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan industri serta
dunia kerja. Penguatan infrastruktur digital, peningkatan kapasitas pendidik
dalam penggunaan Artificial Intelligence (Al), serta pengembangan ekosistem
pembelajaran berbasis teknologi dapat menjadi tindak lanjut praktis yang
didorong oleh penelitian ini demi terciptanya pembelajaran yang adaptif dan

berdaya saing tinggi di lingkungan sekolah.

Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi referensi awal yang
bermanfaat dalam pengembangan studi-studi selanjutnya yang berfokus pada
strategi pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Al) dan teknologi
digital, baik dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun mata pelajaran
lainnya. Temuan dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini juga
dapat mendorong eksplorasi lebih lanjut mengenai efektivitas kerangka
Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) dalam berbagai
konteks pembelajaran, tingkat pendidikan, dan karakteristik peserta didik

yang berbeda. Selain itu, penelitian ini memberikan pijakan teoritis dan
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praktis bagi kajian-kajian mengenai pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
di dunia pendidikan, khususnya dalam bentuk Natural Language Processing
(NLP), sistem rekomendasi materi pembelajaran, hingga tutor virtual yang
adaptif. Melalui kontribusi ini, diharapkan penelitian-penelitian lanjutan

dapat memperluas pemahaman terhadap pemanfaatan teknologi cerdas secara

REPOSITORY

lebih inklusif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan

University of Islam Malang

pembelajaran abad ke-21.

Dengan adanya manfaat teoretis dan praktis ini, diharapkan penelitian ini
dapat berkontribusi dalam pengembangan pendidikan berbasis teknologi,
khususnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran menulis laporan PKL di

SMK.

1.7 Penegasan Istilah

Penegasan istilah diperlukan untuk menghindari ambiguitas makna serta
menjaga konsistensi pemahaman terhadap konsep-konsep utama dalam penelitian.
Istilah-istilah berikut dijelaskan secara operasional agar selaras dengan konteks

dan tujuan penelitian ini.

1. Artificial Intelligence (Al) mengacu pada sistem berbasis komputer yang
meniru kecerdasan manusia, seperti memahami teks dan memberikan umpan
balik otomatis, yang dalam penelitian ini digunakan untuk membantu siswa
menulis laporan PKL.

2. Efektivitas merujuk pada tingkat keberhasilan suatu perlakuan dalam
mencapai tujuan, yang diukur melalui perbandingan capaian kemampuan
menulis laporan PKL antara kelompok eksperimen dan kontrol.

3. Natural Language Processing (NLP) merupakan Cabang Artificial
Intelligence (Al) yang memungkinkan komputer memahami dan
menghasilkan bahasa manusia secara alami, menjadi dasar pengembangan
model bahasa seperti ChatGPT dan Deepseek.

4. Platform Pembelajaran merupakan Sistem digital yang mendukung proses
belajar melalui penyediaan materi, aktivitas, dan umpan balik, dengan Google

Classroom sebagai media yang digunakan dalam penelitian ini.
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11

TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) dalam penelitian
ini dioperasionalkan sebagai kerangka pengetahuan yang mencakup integrasi
antara pengetahuan materi pelajaran (CK), strategi mengajar (PK), dan
teknologi (TK), dalam mengintegrasikan Artificial Intelligence (Al) ke dalam
pembelajaran di SMK.

Pembelajaran Menulis Laporan PKL mengacu pada proses pembelajaran
yang membimbing siswa menyusun laporan hasil praktik industri secara
sistematis dan sesuai kaidah penulisan ilmiah.

Kemampuan Menulis adalah kemampuan siswa dalam menuangkan informasi
secara tertulis dengan memperhatikan struktur, kebahasaan, dan isi yang
sesuai, khususnya dalam bentuk laporan PKL.

Pembelajaran Konvensional mengacu pada metode pembelajaran tanpa
penggunaan teknologi berbasis Artificial Intelligence (Al), dalam penelitian
ini berfokus pada metode ceramah, diskusi dan penugasan manual.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bagian dari program pendidikan
kejuruan yang mewajibkan peserta didik untuk menjalani pengalaman kerja
secara langsung di dunia industri atau dunia kerja yang relevan dengan
program keahlian mereka.

Kendala dalam penelitian ini merujuk pada hambatan penerapan Artificial
Intelligence (Al) berbasis TPACK, termasuk keterbatasan teknologi dan

adaptasi siswa terhadap pembelajaran berbasis teknologi.
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BAB YV
PENUTUP

Bab ini menyajikan uraian akhir dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Bagian ini memuat tiga komponen utama yang menjadi penutup
dari keseluruhan proses penelitian, yaitu: (1) kesimpulan; (2) implikasi; dan (3)

saran.

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran menulis laporan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) dengan pendekatan TPACK terbukti efektif secara signifikan dan
bermakna dalam konteks pendidikan vokasional di SMKN 2 Ciamis. Efektivitas
ini didukung oleh hasil analisis kuantitatif, di mana nilai rata-rata N-Gain pada
kelas eksperimen sebesar 41,4706, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang hanya 25,2394. Selisih rata-rata sebesar 16,23123 poin menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan menulis yang lebih baik pada kelompok yang

mendapatkan intervensi pembelajaran berbasis Artificial Intelligence (Al).

Keabsahan analisis ini juga diperkuat oleh hasil uji homogenitas varians
(Levene’s Test) yang menunjukkan bahwa data kedua kelompok memiliki varians
yang homogen (nilai signifikansi tertinggi 0,521 dan terendah 0,507, semuanya >
0,05). Dengan terpenuhinya syarat tersebut, uji Independent Samples T-Test dapat
dilanjutkan, dan hasilnya menunjukkan bahwa perbedaan antara kedua kelompok
adalah signifikan secara statistik (nilai signifikansi < 0,05). Tak hanya signifikan
secara statistik, efek dari perlakuan juga tergolong kuat secara praktis,
sebagaimana dibuktikan oleh nilai effect size Cohen’s d sebesar 1,174013 dan
Hedges’ g sebesar 1,162401. Nilai tersebut berada jauh di atas ambang batas 0,8
yang menurut Cohen (1988) dikategorikan sebagai efek besar (large effect size),
yang berarti bahwa penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran
menulis tidak hanya berdampak, tetapi berdampak kuat dan nyata dalam praktik
pendidikan.

106
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Implikasi dari temuan ini sangat penting bagi pengembangan pedagogi di
sekolah kejuruan. Dengan mengintegrasikan Artificial Intelligence (Al) ke dalam
proses pembelajaran, guru dapat meningkatkan mutu proses berpikir siswa,
membantu mereka menyusun struktur laporan dengan lebih terarah, memperbaiki
aspek kebahasaan, serta menumbuhkan kreativitas dalam penyampaian informasi
yang mendalam. Namun, dalam implementasinya, peneliti juga menemukan
sejumlah kendala, seperti hambatan teknis, tantangan dalam menyusun prompt,
keterbatasan pemahaman siswa terhadap bahasa Artificial Intelligence (Al), serta
kecenderungan terhadap plagiarisme atau ketergantungan terhadap mesin.
Kendala ini menuntut kesiapan guru dalam merancang aktivitas berbasis Artificial
Intelligence (Al) yang tidak hanya efektif secara teknis, tetapi juga mendidik

secara etik dan kognitif.

Dengan demikian, penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran
menulis laporan PKL terbukti efektif secara kuantitatif, bermakna secara praktis,
dan memiliki implikasi positif bagi inovasi pembelajaran vokasional, meskipun

tetap perlu diimbangi dengan pengelolaan tantangan implementasi yang adaptif
dan reflektif.

5.2 Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan sejumlah implikasi yang signifikan dalam
praktik pembelajaran menulis di jenjang SMK, khususnya dalam konteks
penggunaan teknologi Artificial Intelligence (Al) untuk menunjang keterampilan
menulis laporan PKL.

Pertama, berdasarkan hasil analisis Independent Samples T-Test, diperoleh
bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai N-Gain yang signifikan antara kelas
eksperimen (yang menggunakan Al) dan kelas kontrol (yang tidak menggunakan
Al). Rata-rata peningkatan kemampuan menulis laporan PKL pada kelas
eksperimen adalah sebesar 41,47, sedangkan pada kelas kontrol hanya 25,24.
Perbedaan ini tidak hanya signifikan secara statistik (dengan p-value < 0,001),
tetapi juga secara praktis, sebagaimana diperkuat oleh analisis Effect Size.

Kedua, hasil perhitungan Cohen’s d sebesar 1,17 dan Hedges’ g sebesar
1,16 termasuk dalam kategori besar menurut kriteria Cohen (d > 0,8). Artinya,

perlakuan pembelajaran yang memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) tidak
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hanya menunjukkan perbedaan kemampuan menulis laporan PKL yang nyata
secara statistik, tetapi juga memberikan pengaruh yang besar secara praktis. Hal
ini menunjukkan bahwa pendekatan ini layak dipertimbangkan secara serius
dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Ketiga, implikasi dari data tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence (Al) tidak hanya membantu siswa dalam memperbaiki
teknis penulisan, tetapi juga meningkatkan struktur berpikir, kedalaman informasi,
dan kreativitas siswa dalam menyusun laporan. Artificial Intelligence (Al) seperti
ChatGPT membantu memberikan umpan balik instan, mengarahkan struktur
tulisan, serta memantik eksplorasi ide dan bahasa secara lebih luas dan mandiri.

Keempat, dari sisi pedagogis, guru perlu menyesuaikan perannya sebagai
fasilitator dan pembimbing reflektif dalam penerapan Artificial Intelligence (Al)
dalam pembelajaran menulis laporan PKL. Melalui pendekatan pembelajaran
TPACK yang diterapkan di kelas XI SMKN 2 Ciamis, integrasi teknologi ini
memperkuat penerapan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential
learning), pembelajaran berdiferensiasi, serta pengembangan kompetensi sosial-
emosional siswa sebagaimana tercermin dalam kerangka CASEL. Dengan
bantuan Artificial Intelligence (Al), siswa terdorong untuk merevisi tulisan secara
mandiri, memahami struktur laporan PKL secara lebih mendalam, dan
menyampaikan ide-ide mereka dengan lebih efektif dan terarah.

Kelima, secara institusional, sekolah perlu menindaklanjuti temuan ini
dengan kebijakan penguatan literasi digital dan integrasi teknologi dalam
kurikulum, tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi sebagai bagian integral dari
strategi peningkatan mutu pembelajaran berbasis keterampilan abad ke-21. Hal ini
memberikan pijakan kuat bagi guru, sekolah, dan pemangku kebijakan untuk

mengintegrasikan teknologi secara lebih sistematis dalam praktik pembelajaran.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasi yang diperoleh, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru
Guru sebaiknya mulai mengintegrasikan teknologi Artificial Intelligence

(AI) dalam pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran yang
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memerlukan keterampilan menulis. Guru juga perlu membekali diri
dengan literasi digital agar pemanfaatan teknologi menjadi lebih efektif

dan sesuai tujuan pembelajaran.

. Untuk Sekolah

Sekolah diharapkan menyediakan fasilitas pendukung seperti akses
internet dan perangkat yang memadai, serta menyelenggarakan pelatihan
untuk guru dalam penggunaan teknologi pembelajaran, termasuk Artificial

Intelligence (Al), secara bijak dan bertanggung jawab.

. Untuk Siswa

Siswa disarankan untuk memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence
(AI) secara produktif, bukan sekadar untuk mencari jawaban instan, tetapi
untuk belajar berpikir kritis dan memperbaiki karya tulisnya secara
mandiri. Sikap jujur, kritis, dan terbuka terhadap umpan balik juga harus

dikembangkan.

. Untuk Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk studi lanjutan dengan cakupan
lebih luas, seperti membandingkan efektivitas berbagai jenis Artificial
Intelligence (Al) atau mengkaji dampak jangka panjang penggunaan

Artificial Intelligence (Al) terhadap kemampuan literasi siswa.
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